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Makna Logo Wonderful Indonesia dan/atau logo Pesona Indonesia sebagai berikut: 

1. Gambar 

a. Lambang burung Garuda dimaknai sebagai makhluk bermasyarakat, 

melambangkan hidup damai dengan sesama di alam raya. Burung juga 
satwa dengan populasi terbesar di Indonesia dan menjadi Lambang Negara. 

Rentangan sayap berarti keterbukaan, hasrat untuk terbang jauh, melintas 
batas, sifatnya semesta, dikenali oleh semua. 

b. Lambang burung Garuda memliki bulu lima warna yang berbeda maknanya 

meliputi : 
1) Warna biru bermakna universalitas, kedamaian dan konsistensi; 
2) Warna hijau bermakna kreativitas, ramah lingkungan dan keselarasan; 

3) Warna jingga bermakna inovasi, hasrat perubahan, dan keterbukaan; 
4) Warna ungu bermakna daya imajinasi, iman, dan kesatuan jiwa raga; 

dan 
5) Warna magenta bermakna keseimbangan, kepekaan dan pemikiran 

praktis. 
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2. Tulisan 

 
Tulisan “Wonderful Indonesia” dan/atau “Pesona Indonesia” mempunyai kadar 
warna hitam. Kekuatan warna hitam padakata “Wonderful” dan/atau “Pesona” 

dikurangi untuk mempertegas “Indonesia”, yang butuh terkomunikasi kuat, 
ditengah persaingan pariwisata dunia yang kian agresif.  

Istilah Inggris “Wonderful” dan/atau “Pesona” berarti berjanji bahwa Indonesia 
kaya dengan ketakjuban, yakni segala aspek manusianya maupun alamnya 
yang mengusik kalbu dan menjanjikan pengalaman baru yang menyenangkan 

dan mempesona.  
Janji Pariwisata Indonesia kepada dunia, “Wonderful Indonesia” dan/atau 
“Pesona Indonesia” kini diperkuat dengan mengedepankan posisinya dan 

membesarkan proposisinya terhadap unsur-unsur grafis yang lain. 
 

3. Gaya 

 
Gaya “Wonderful Indonesia” dan/atau “Pesona Indonesia” dimaknai luwes, 
serba lengkung,tanpa sudut persegi ataupun garis lurus memaknakan arti 

keseimbangan dan keselarasan manusia dengan alam dan serta sesama 
manusia di bumi. 
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